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STIE Mahardhika  

ABSTRAK 
Penelitian tentang peningkatan kinerja sumber daya manusia melalui motivasi, disiplin, lingkungan 

kerja, dan komitmen menjadi topik menarik yang penting untuk diteliti secara eksplisit. Kinerja 

sumber daya manusia memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas dan kesuksesan sebuah 

organisasi. Motivasi merupakan faktor kunci yang mendorong individu untuk mencapai tujuan 

mereka dengan memberikan dorongan internal yang kuat. Disiplin, di sisi lain, merupakan aspek 

yang menentukan dalam menciptakan rutinitas dan konsistensi dalam perilaku kerja, yang 

berkontribusi pada kualitas dan konsistensi hasil kerja. Lingkungan kerja yang baik dapat 

menciptakan kondisi yang mendukung untuk pertumbuhan, inovasi, dan kinerja yang tinggi. 

Faktor-faktor seperti keadilan, komunikasi yang efektif, dan dukungan dari rekan kerja dan 

pimpinan sangat memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. Selain itu, komitmen terhadap 

organisasi merupakan indikator penting dari loyalitas dan kesetiaan karyawan, yang dapat 

memengaruhi tingkat keterlibatan dan produktivitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki hubungan antara motivasi, disiplin, lingkungan kerja, komitmen, dan kinerja sumber 

daya manusia dalam konteks organisasi modern. Melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan serta 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja mereka. Dengan memahami dinamika kompleks 

antara motivasi individu, lingkungan kerja, dan komitmen terhadap organisasi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajer dan pemimpin organisasi 

dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia. 

Kesimpulannya, penelitian ini menjadi penting karena memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sumber daya manusia serta memberikan panduan 

praktis bagi organisasi untuk mencapai tingkat kinerja yang optimal. 

Kata Kunci: Peningkatan kinerja, Sumber daya manusia, Motivasi. 

PENDAHULUAN 

Meningkatkan performa sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan serta kelangsungan hidup suatu entitas organisasi. SDM adalah modal 

kunci yang memengaruhi daya saing perusahaan. Oleh karena itu, studi yang berupaya 

memahami variabel-variabel yang mempengaruhi peningkatan kinerja SDM sangat relevan 

dalam ranah manajemen sumber daya manusia (SDM). 

Penelitian mengenai peningkatan kinerja SDM melalui motivasi, disiplin, lingkungan 

kerja, dan komitmen menarik minat karena hubungannya yang erat dengan berbagai aspek 

dalam konteks organisasi. Motivasi, sebagai salah satu aspek utama dalam meningkatkan 

kinerja SDM, telah menjadi fokus utama dalam studi manajemen SDM selama beberapa 

dekade terakhir. Teori-teori motivasi seperti teori hierarki kebutuhan Maslow, teori proses 

motivasi Vroom, dan teori ekspektasi Adams telah memberikan dasar konseptual bagi 

penelitian mengenai bagaimana organisasi dapat memotivasi karyawan mereka untuk 

mencapai performa optimal. Penelitian empiris menunjukkan bahwa karyawan yang merasa 

termotivasi cenderung lebih produktif, inovatif, dan memberikan kontribusi positif terhadap 

tujuan organisasi mereka. 

Selain motivasi, disiplin juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kinerja 

SDM. Disiplin mencakup aspek kepatuhan terhadap aturan dan norma yang berlaku di 
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lingkungan kerja, serta kemampuan untuk mengendalikan diri dan menjaga konsistensi 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Karyawan yang memiliki tingkat 

disiplin yang tinggi cenderung lebih terorganisir, bertanggung jawab, dan dapat diandalkan 

dalam menjalankan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Faktor-faktor di lingkungan kerja memiliki peran krusial dalam membentuk kinerja 

sumber daya manusia (SDM). Suasana kerja yang mendukung memungkinkan kolaborasi, 

inovasi, dan pertumbuhan bagi karyawan. Berbagai elemen seperti budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, struktur organisasi, dan kebijakan SDM dapat signifikan memengaruhi 

kepuasan, motivasi, dan kinerja karyawan (Mansyur & Suhana, 2023). Studi menunjukkan 

bahwa organisasi yang menciptakan lingkungan inklusif, mendukung, dan memperhatikan 

keseimbangan kerja-hidup cenderung memiliki kinerja SDM yang lebih baik. 

Komitmen karyawan terhadap organisasi juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja. Komitmen ini meliputi aspek afektif, kontinu, dan normatif, yang 

mencerminkan loyalitas, identifikasi, dan keterlibatan karyawan terhadap organisasi 

mereka. Karyawan yang komited cenderung lebih termotivasi dan berdedikasi dalam 

mencapai tujuan organisasi serta bertahan lebih lama, mengurangi turnover dan 

meningkatkan retensi bakat. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan bisnis yang sengit, 

organisasi perlu memahami faktor-faktor yang membentuk kinerja karyawan mereka. 

Strategi efektif untuk memotivasi, menjaga disiplin, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, dan membangun komitmen karyawan menjadi kunci dalam mengoptimalkan 

kinerja SDM. 

Dalam upaya untuk menggali lebih dalam tentang topik ini, pendekatan kajian pustaka 

menjadi sangat penting. Kajian pustaka memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

literatur terbaru dan temuan penelitian terkini yang relevan dengan topik yang dibahas. 

Melalui peta kajian pustaka, peneliti dapat mengidentifikasi tren, pola, dan temuan kunci 

yang muncul dalam literatur akademis dan praktik terkait peningkatan kinerja SDM melalui 

motivasi, disiplin, lingkungan kerja, dan komitmen. 

Beberapa penelitian terbaru menyoroti pentingnya pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan berbagai faktor tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja SDM. Selain 

itu, ada juga penelitian yang menyoroti peran teknologi dalam mendukung upaya-upaya 

tersebut, misalnya melalui implementasi sistem manajemen kinerja berbasis teknologi atau 

platform digital untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara manajemen dan 

karyawan. 

Dalam konteks organisasi modern, peningkatan kinerja sumber daya manusia (SDM) 

menjadi kunci bagi kesuksesan jangka panjang. Pertama, dengan persaingan bisnis yang 

semakin ketat, organisasi perlu memahami bahwa SDM bukan hanya sekadar biaya, tetapi 

juga aset yang bernilai. Memotivasi, mendisiplinkan, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, dan membangun komitmen karyawan menjadi esensial dalam memaksimalkan 

potensi manusia di dalam organisasi. 

Fenomena di balik penulisan ini adalah tantangan yang dihadapi oleh organisasi dalam 

mengelola dan mengembangkan SDM mereka. Dalam era digitalisasi dan perubahan cepat, 

karyawan cenderung memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap pengakuan, fleksibilitas, 

dan ruang untuk berkembang. Oleh karena itu, penelitian tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja SDM menjadi semakin relevan dan mendesak(Anggreani, 2021). 

Peta kajian pustaka menjadi landasan yang penting dalam penelitian ini. Dengan 

mengulik referensi terbaru, peneliti dapat mengidentifikasi tren, teori, metodologi, dan 

temuan empiris yang relevan dengan topik tersebut. Kajian pustaka yang komprehensif 
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memungkinkan peneliti untuk memahami perkembangan terbaru dalam literatur akademis 

dan praktik, serta mengidentifikasi celah pengetahuan yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. 

Dalam melihat peta kajian pustaka, beberapa tema utama yang muncul adalah 

pentingnya memahami kebutuhan dan motivasi individu, implementasi praktik manajemen 

kinerja yang efektif, pengembangan budaya kerja yang inklusif dan berorientasi pada 

keseimbangan kerja-hidup, serta strategi untuk membangun komitmen karyawan yang 

tinggi. Penelitian terbaru juga menyoroti peran teknologi dalam mendukung upaya-upaya 

tersebut, mulai dari sistem manajemen kinerja berbasis teknologi hingga platform digital 

untuk pelatihan dan pengembangan karyawan. 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kombinasi antara 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data survei secara statistik, sedangkan pendekatan 

kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman 

dan persepsi karyawan terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sumber daya 

manusia. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, di mana data 

dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari berbagai karyawan pada saat yang sama dan menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Sampel penelitian terdiri dari seluruh karyawan di sebuah perusahaan manufaktur 

besar di sektor teknologi. Penggunaan sampel total memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pandangan yang komprehensif tentang kinerja sumber daya manusia di 

perusahaan tersebut. Survei daring disebarkan kepada seluruh karyawan untuk memastikan 

representasi yang lebih luas dari berbagai tingkatan dan departemen di perusahaan. 

Data dikumpulkan menggunakan survei daring yang dirancang khusus untuk 

penelitian ini. Survei mencakup pertanyaan tentang motivasi, disiplin, persepsi terhadap 

lingkungan kerja, tingkat komitmen terhadap organisasi, dan penilaian kinerja individu. 

Instrumen ini dikembangkan berdasarkan literatur terkait dan validasi dilakukan melalui uji 

coba prates. 

Data survei yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan 

analisis regresi linier. Metode statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis distribusi 

variabel dan karakteristik sampel, sedangkan analisis regresi linier digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Selain analisis data kuantitatif, pendekatan kualitatif juga digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja sumber daya manusia. Pendekatan ini melibatkan wawancara mendalam dengan 

sejumlah karyawan terpilih untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan pandangan 

mereka tentang motivasi, disiplin, lingkungan kerja, dan komitmen. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, beberapa langkah telah diambil. 

Pertama, instrumen survei telah diuji coba prates untuk memastikan kejelasan dan 

konsistensi pertanyaan. Kedua, survei secara anonim diisi oleh responden untuk mengurangi 

bias. Ketiga, analisis statistik dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan interpretasi 

yang akurat dan valid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi adalah faktor kunci yang mendorong individu untuk bertindak dan mencapai 

tujuan mereka. Dalam konteks penelitian ini, motivasi intrinsik dan ekstrinsik menjadi fokus 



 

429 
 

utama. Motivasi intrinsik, seperti rasa pencapaian dan kepuasan kerja, mengacu pada 

dorongan internal individu untuk melakukan pekerjaan dengan baik karena rasa kepuasan 

pribadi yang diperoleh dari pencapaian tersebut. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik muncul 

dari faktor-faktor eksternal, seperti imbalan finansial atau pengakuan publik. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki dampak yang lebih besar pada 

kinerja sumber daya manusia daripada motivasi ekstrinsik. Karyawan yang merasa memiliki 

tujuan yang jelas dan merasa dihargai untuk kontribusinya cenderung lebih termotivasi 

untuk bekerja dengan baik, menghasilkan kinerja yang lebih tinggi, dan mencapai hasil yang 

lebih memuaskan. 

Disiplin merupakan aspek penting dalam mencapai kinerja yang optimal dalam 

lingkungan kerja. Tingkat disiplin individu dapat tercermin dalam konsistensi, ketepatan 

waktu, dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Dalam konteks penelitian ini, disiplin diukur 

melalui tingkat kehadiran, ketepatan waktu, dan ketaatan terhadap aturan dan prosedur 

organisasi(Riswanto et al., 2018). Analisis data menunjukkan bahwa tingkat disiplin 

karyawan secara langsung berkorelasi dengan kinerja mereka. Karyawan yang memiliki 

tingkat disiplin yang tinggi cenderung memenuhi tanggung jawab mereka dengan lebih baik, 

menjaga kualitas kerja, dan mematuhi aturan dan prosedur perusahaan. Oleh karena itu, 

pengembangan budaya organisasi yang mendorong disiplin dan akuntabilitas dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan. 

Lingkungan kerja juga memiliki peran penting dalam membentuk motivasi, 

komitmen, dan kinerja karyawan. Budaya organisasi, dukungan rekan kerja, dan hubungan 

dengan atasan merupakan faktor utama yang memengaruhi lingkungan kerja. Budaya 

organisasi yang terbuka, inklusif, dan mendukung inovasi dapat mendorong karyawan untuk 

merasa termotivasi dan terlibat secara aktif dalam pekerjaan mereka. Dukungan dari rekan 

kerja dan atasan juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi karyawan untuk 

mencapai tujuan bersama. Selain itu, lingkungan kerja yang kolaboratif dan mendukung 

juga dapat memfasilitasi pertukaran ide dan pengetahuan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam organisasi. Oleh karena itu, penting bagi 

organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang mempromosikan saling percaya, kerja 

sama, dan pertumbuhan bersama. 

Komitmen karyawan terhadap organisasi juga merupakan indikator penting dari 

tingkat keterikatan dan loyalitas mereka terhadap perusahaan tempat mereka bekerja. 

Tingkat komitmen dapat tercermin dalam kesediaan karyawan untuk memberikan 

kontribusi maksimal, bertahan dalam jangka panjang, dan beradaptasi dengan perubahan 

organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang merasa terikat secara emosional 

dan psikologis terhadap organisasi mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan bersama dan memperjuangkan keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, penting 

bagi organisasi untuk membangun hubungan yang kuat dengan karyawan, memberikan 

dukungan dan pengakuan atas kontribusi mereka, serta menciptakan iklim kerja yang 

mempromosikan rasa keterikatan dan identitas bersama. 

Analisis regresi linier menunjukkan bahwa motivasi, kedisiplinan, kondisi kerja, dan 

komitmen secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variasi 

dalam kinerja sumber daya manusia. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan faktor-faktor ini dalam strategi manajemen sumber daya manusia yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Dengan memahami serta memanfaatkan interaksi antara 

motivasi, kedisiplinan, kondisi kerja, dan komitmen, organisasi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, memperbaiki kepuasan kerja, dan mencapai tujuan bisnis mereka dengan lebih 

efisien. Karenanya, manajer sumber daya manusia perlu merancang kebijakan dan praktik 

yang mendukung perkembangan individu, mempromosikan budaya kerja yang positif, serta 
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memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi. 

Penting untuk memahami latar belakang penelitian ini dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia. Penelitian dilakukan di sebuah 

perusahaan manufaktur besar di sektor teknologi informasi. Perusahaan ini memiliki 

struktur organisasi yang kompleks dengan beragam tingkatan hierarki dan tim yang tersebar 

di beberapa lokasi geografis (Firdaus, 2021). Lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif 

menekankan pentingnya motivasi dan kedisiplinan tinggi bagi karyawan untuk berhasil 

dalam lingkungan yang sangat berkompetisi ini. Selain itu, perusahaan tersebut berusaha 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia mereka agar tetap 

kompetitif di pasar yang senantiasa berubah. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui survei daring yang disebarkan kepada 

seluruh karyawan di perusahaan tersebut. Survei ini mencakup pertanyaan tentang tingkat 

motivasi, disiplin, persepsi terhadap lingkungan kerja, tingkat komitmen terhadap 

organisasi, dan penilaian kinerja individu. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode statistik deskriptif dan analisis regresi linier untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi, disiplin, 

lingkungan kerja, komitmen, dan kinerja sumber daya manusia. Karyawan yang merasa 

termotivasi, disiplin, dan memiliki persepsi positif terhadap lingkungan kerja cenderung 

memiliki tingkat komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi dan mencapai kinerja yang 

lebih baik dalam pekerjaan mereka. Analisis juga mengungkapkan bahwa faktor-faktor 

tersebut saling memengaruhi satu sama lain, menunjukkan pentingnya pendekatan yang 

holistik dalam manajemen sumber daya manusia. 

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi praktik 

manajemen sumber daya manusia di perusahaan tersebut. Pertama, manajemen perlu 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan motivasi dan disiplin 

karyawan melalui program-program pelatihan, insentif yang tepat, dan penciptaan 

lingkungan kerja yang mendukung. Kedua, penting untuk membangun budaya organisasi 

yang inklusif, kolaboratif, dan mendukung untuk meningkatkan komitmen karyawan 

terhadap perusahaan. Ketiga, manajemen harus memperkuat ikatan antara karyawan dan 

organisasi dengan memberikan pengakuan atas kontribusi mereka dan memfasilitasi 

pertumbuhan dan pengembangan karir. Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, 

diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja sumber daya manusianya, memperkuat 

posisinya di pasar, dan mencapai tujuan bisnis jangka panjangnya. 

Dengan memahami secara mendalam temuan dari penelitian ini, manajer sumber daya 

manusia dapat merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja dan 

kepuasan karyawan, serta memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan pasar yang 

semakin ketat. 

Penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian ini memberikan keuntungan tertentu. 

Pertama, metode ini memungkinkan pengumpulan data yang besar dari sejumlah responden 

yang representatif, sehingga memungkinkan analisis yang lebih kuat dan generalisasi 

temuan. Dengan menggunakan survei daring, penelitian ini dapat mencakup karyawan dari 

berbagai tingkatan dan departemen di perusahaan, yang memperluas cakupan data dan 

meningkatkan validitas hasil. Kedua, analisis statistik yang dilakukan dapat 

mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel-variabel yang diteliti, memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika di tempat kerja dan faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja sumber daya manusia. 

Namun, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

metode kuantitatif ini. Pertama, terdapat potensi untuk kesalahan dalam pengisian survei 
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atau interpretasi data, meskipun upaya telah dilakukan untuk meminimalkan bias melalui 

desain survei yang cermat dan instruksi yang jelas kepada responden. Kedua, sifat 

keterbatasan model statistik dalam menangkap kompleksitas interaksi antara variabel-

variabel yang kompleks di lingkungan kerja. Meskipun analisis regresi linier memberikan 

gambaran tentang hubungan antara variabel-variabel tertentu, pendekatan ini tidak selalu 

mampu menangkap efek yang lebih kompleks atau nonlinear yang mungkin ada di antara 

variabel-variabel tersebut. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja sumber daya manusia, masih ada beberapa area yang 

membutuhkan penelitian lebih lanjut. Pertama, penelitian lebih lanjut dapat menggali lebih 

dalam tentang mekanisme yang mendasari hubungan antara motivasi, disiplin, lingkungan 

kerja, komitmen, dan kinerja, mungkin dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

memahami pengalaman dan persepsi karyawan secara lebih mendalam. Kedua, penelitian 

masa depan dapat memperluas cakupan geografis dan industri untuk memvalidasi temuan 

dalam konteks yang berbeda, sehingga meningkatkan generalisabilitas hasil. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi kinerja sumber daya manusia, seperti kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan kepuasan kerja. Dengan memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja sumber daya manusia, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar bagi pengembangan teori manajemen sumber daya manusia dan praktik-

praktik terbaik dalam pengelolaan tenaga kerja di era global yang berubah dengan cepat 

ini.Implikasi Praktis 

Dari segi praktis, temuan dari penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang 

penting bagi manajemen sumber daya manusia dan praktisi di lapangan. Pertama, 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya motivasi, disiplin, lingkungan kerja, dan 

komitmen dalam meningkatkan kinerja karyawan dapat membantu perusahaan dalam 

merancang strategi manajemen yang lebih efektif(Astuti, 2021). Dengan fokus pada 

memotivasi karyawan, memperbaiki disiplin, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

dan memperkuat komitmen, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan 

karyawan, dan akhirnya kinerja keseluruhan organisasi. 

Selanjutnya, penggunaan data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

membantu manajemen dalam mengidentifikasi area-area di mana perbaikan diperlukan. 

Dengan menganalisis data survei dan statistik yang relevan, manajemen dapat 

mengidentifikasi tren dan pola-pola dalam faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

penyusunan rencana tindakan yang tepat. 

Diskusi 

Dalam era globalisasi yang semakin terhubung, tantangan dan peluang dalam 

meningkatkan kinerja sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan dari konteks global. 

Berbagai perubahan dan dinamika dalam skala global memiliki dampak yang signifikan 

pada strategi dan praktik manajemen sumber daya manusia di berbagai organisasi di seluruh 

dunia. Oleh karena itu, meletakkan diskusi tentang peningkatan kinerja sumber daya 

manusia dalam konteks global menjadi sangat penting untuk memahami kompleksitas dan 

tantangan yang dihadapi oleh organisasi saat ini. Dalam diskusi ini, akan dibahas beberapa 

aspek penting yang menyoroti hubungan antara dinamika global dan peningkatan kinerja 

sumber daya manusia, termasuk arus migrasi tenaga kerja, perkembangan teknologi, 

persaingan pasar global, dan tantangan dalam mengelola keberagaman budaya. 

• Arus Migrasi Tenaga Kerja 

Salah satu aspek penting dalam konteks global adalah arus migrasi tenaga kerja, yang 
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secara signifikan memengaruhi komposisi dan dinamika sumber daya manusia di berbagai 

organisasi. Arus migrasi tenaga kerja mencakup perpindahan pekerja dari satu negara atau 

wilayah ke negara atau wilayah lain dalam mencari peluang kerja, pengembangan karir, atau 

alasan lainnya. Fenomena ini memberikan dampak yang beragam pada manajemen sumber 

daya manusia, termasuk tantangan dalam mengelola keberagaman budaya, menyesuaikan 

praktik rekruitmen dan seleksi, dan meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu multikultural 

dalam lingkungan kerja. Selain itu, arus migrasi tenaga kerja juga memunculkan kebutuhan 

untuk meningkatkan inklusivitas dan keadilan dalam kebijakan-kebijakan manajemen 

sumber daya manusia guna memastikan bahwa semua karyawan merasa dihargai dan 

didukung, tanpa memandang latar belakang budaya atau negara asal mereka(Nurmansyah, 

2019). 

Arus migrasi tenaga kerja juga menciptakan kesempatan untuk organisasi dalam 

mengakses bakat dan keterampilan yang beragam dari berbagai belahan dunia. Dengan 

mengadopsi pendekatan yang inklusif dan menerima terhadap keberagaman budaya, 

organisasi dapat memanfaatkan keuntungan kompetitif yang ditawarkan oleh karyawan 

dengan latar belakang yang berbeda. Selain itu, arus migrasi tenaga kerja juga dapat 

memperkaya budaya organisasi dengan memperkenalkan perspektif-perspektif baru dan 

praktik-praktik terbaik dari berbagai budaya. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang 

dinamis dan inovatif, yang mendorong kolaborasi lintas budaya dan memperkuat posisi 

organisasi dalam pasar global yang semakin terhubung. 

• Perkembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi, terutama dalam era digital, telah mengubah lanskap kerja 

secara signifikan di tingkat global. Inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan, analitika 

data, dan otomatisasi proses telah memengaruhi cara kerja, jenis pekerjaan yang tersedia, 

dan keterampilan yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. Dalam konteks ini, manajemen sumber 

daya manusia dihadapkan pada tugas untuk memastikan bahwa karyawan memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan baru yang 

dibawa oleh teknologi, serta untuk memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan 

kinerja dan produktivitas. Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan organisasi 

untuk melakukan manajemen sumber daya manusia secara lebih efisien dan efektif, melalui 

sistem manajemen kinerja berbasis teknologi, platform pembelajaran online, dan alat 

analitik untuk mengukur dan menganalisis kinerja karyawan. 

Perkembangan teknologi juga telah membuka pintu bagi kolaborasi lintas batas dan 

kerja jarak jauh yang lebih mudah. Karyawan sekarang dapat bekerja dari mana saja di dunia 

dengan akses internet, yang mengubah paradigma tradisional tentang lokasi dan waktu 

kerja. Ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi karyawan dan memungkinkan 

organisasi untuk mengakses bakat dari berbagai wilayah geografis tanpa batasan fisik(Wood 

et al., 2018). Namun, tantangan yang terkait dengan pengelolaan tim virtual dan pengaturan 

kerja fleksibel juga perlu diperhatikan. Manajemen sumber daya manusia harus 

mengembangkan kebijakan dan prosedur yang mendukung keseimbangan antara 

fleksibilitas kerja dan produktivitas organisasi, sambil tetap memperhatikan aspek-aspek 

seperti keamanan data dan kesejahteraan karyawan. 

• Persaingan Pasar Global 

Persaingan dalam pasar global menjadi faktor yang sangat memengaruhi strategi dan 

praktik manajemen sumber daya manusia. Organisasi harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan dalam pasar global, termasuk perubahan dalam permintaan 

konsumen, perkembangan industri, dan dinamika persaingan. Dalam konteks ini, 

manajemen sumber daya manusia harus memainkan peran yang krusial dalam 

mengembangkan strategi yang memungkinkan organisasi untuk tetap kompetitif dan 
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relevan dalam pasar global yang terus berubah. Hal ini melibatkan pengembangan 

keterampilan dan kompetensi karyawan yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta 

penggunaan strategi rekruitmen, pelatihan, dan pengembangan yang tepat untuk mendukung 

pertumbuhan dan inovasi organisasi. 

Persaingan pasar global juga memicu upaya organisasi untuk meningkatkan 

diferensiasi dan nilai tambah produk atau layanan mereka. Ini mengharuskan manajemen 

sumber daya manusia untuk fokus pada pengembangan karyawan yang kreatif, inovatif, dan 

berorientasi pada pelanggan. Peningkatan kinerja sumber daya manusia dalam konteks ini 

tidak hanya mencakup pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pengembangan 

keterampilan interpersonal, kepemimpinan, dan pemecahan masalah yang diperlukan untuk 

memenuhi tuntutan persaingan yang semakin ketat. Selain itu, manajemen sumber daya 

manusia juga perlu bekerja sama dengan berbagai departemen dalam organisasi, termasuk 

pemasaran, penelitian dan pengembangan, serta produksi, untuk memastikan bahwa strategi 

yang diimplementasikan secara holistik dan mendukung visi dan misi organisasi dalam 

pasar global. 

• Tantangan dalam Mengelola Keberagaman Budaya 

Dalam konteks global, keberagaman budaya menjadi salah satu aspek penting yang 

memengaruhi manajemen sumber daya manusia. Organisasi yang beroperasi secara global 

atau memiliki karyawan dari berbagai latar belakang budaya dihadapkan pada tantangan 

dalam mengelola perbedaan-perbedaan dalam nilai, norma, dan praktik kerja. Salah satu 

tantangan utama adalah menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung bagi 

semua karyawan, tanpa memandang latar belakang budaya atau identitas mereka. Hal ini 

membutuhkan kesadaran yang tinggi akan keberagaman dan pelatihan yang kontinu bagi 

manajer dan karyawan untuk memahami dan menghargai perbedaan tersebut (Mansyur & 

Suhana, 2023). 

Tantangan lainnya adalah dalam hal komunikasi lintas budaya dan manajemen 

konflik. Perbedaan dalam gaya komunikasi, bahasa, dan norma sosial dapat menyebabkan 

kesalahpahaman atau konflik di tempat kerja. Oleh karena itu, manajemen sumber daya 

manusia perlu mengembangkan strategi komunikasi yang efektif dan memfasilitasi dialog 

terbuka antara karyawan dari berbagai latar belakang budaya. Selain itu, manajemen konflik 

yang efektif juga menjadi keterampilan yang penting bagi manajer dalam mengelola 

keberagaman budaya di tempat kerja, dengan mempromosikan pemahaman saling, 

kerjasama, dan rekonsiliasi. 

KESIMPULAN 

Hasil diskusi tentang peningkatan kinerja sumber daya manusia melalui motivasi, 

disiplin, lingkungan kerja, dan komitmen menyoroti sejumlah temuan penting yang relevan 

dalam konteks global saat ini. Diskusi tersebut mengungkapkan bahwa motivasi merupakan 

salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja individu di tempat kerja. Motivasi yang 

tinggi dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan loyalitas karyawan, sehingga 

penting bagi manajer untuk memahami dan mengelola faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi karyawan, termasuk kebutuhan akan pengakuan, pencapaian, dan pengembangan 

pribadi. 

Selain motivasi, disiplin juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia. Kedisiplinan yang baik membantu dalam menjaga ketertiban, 

efisiensi, dan kualitas kerja, sehingga penting bagi manajer untuk menetapkan standar yang 

jelas, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan memberlakukan konsekuensi yang 

konsisten terhadap pelanggaran disiplin. 

Selanjutnya, lingkungan kerja juga memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 
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sumber daya manusia. Lingkungan kerja yang mendukung, kolaboratif, dan inklusif dapat 

meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan karyawan, serta memfasilitasi kolaborasi dan 

inovasi. Oleh karena itu, manajer perlu menciptakan budaya organisasi yang 

memprioritaskan keseimbangan kerja-hidup, mendukung keberagaman, dan 

mempromosikan komunikasi terbuka dan saling mendukung di antara anggota tim. 

Selain itu komitmen juga menjadi faktor penting dalam memengaruhi kinerja sumber 

daya manusia. Karyawan yang berkomitmen tinggi cenderung lebih termotivasi, produktif, 

dan berkontribusi secara positif terhadap tujuan organisasi. Oleh karena itu, manajer perlu 

mengembangkan strategi untuk membangun dan memelihara komitmen karyawan, seperti 

dengan memberikan kesempatan pengembangan karir, memberikan pengakuan atas 

kontribusi mereka, dan menciptakan ikatan emosional yang kuat antara karyawan dan 

organisasi. 

Secara keseluruhan, peningkatan kinerja sumber daya manusia merupakan tantangan 

yang kompleks namun krusial bagi organisasi dalam menghadapi persaingan global yang 

semakin ketat. Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor seperti motivasi, disiplin, 

lingkungan kerja, dan komitmen, organisasi dapat memanfaatkan potensi penuh dari sumber 

daya manusia mereka dan mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar yang dinamis. Oleh 

karena itu, penting bagi manajer sumber daya manusia untuk mengadopsi pendekatan yang 

holistik dan inovatif dalam merancang strategi dan praktik manajemen yang mendukung 

kinerja dan pengembangan karyawan. Dengan demikian, organisasi dapat menghadapi 

tantangan dan peluang dalam konteks global dengan keyakinan dan keberhasilan yang 

berkelanjutan. 
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